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BAB V 

PENUTUP 

5.2. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil analisis Bab IV mengenai penerapan exaggeration pada 

visualisasi pada tokoh dalam film animasi dokumenter berjudul “Marzuki”, 

penulis menyimpulkan  

1. Memperdalam pemahaman tentang teori-teori untuk merancang tokoh 

Bapak Marzuki dan Ibu Dyah seperti teori bentuk dasar, exaggeration 

pada visual, proporsi, hirarki tokoh, dan 3 dimensional karakter. 

2. Teori bentuk merupakan hal utama dalam membangun exaggeration 

visualisasi tokoh pada film animasi. Exaggeration tercipta dengan adanya 

distorsi dari gabungan berbagai bentuk dasar. Bentuk juga berfungsi untuk 

menentukan karakteristik pada visual tokoh. Seperti Tokoh Ibu Dyah yang 

memiliki postur tubuh yang mendominasi bentuk kotak, yang mana bentuk 

kotak memiliki makna ketegasan.  

3. Melakukan observasi nyata dari tokoh asli sangat diperlukan dalam 

merancang tokoh Bapak Marzuki dan Ibu Dyah. Selain observasi nyata, 

referensi dari gambar ilustrasi dan film animasi juga membantu dalam 

menentukan style visual pada tokoh. 
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5.3. Saran 

Berikut adalah beberapa saran yang penulis berikan dalam merancang tokoh:  

1. Tentukan konsep/tema cerita yang kuat untuk dapat merancang tokoh yang 

tepat. 

2. Dapatkan sebanyak-banyaknya teori tentang perancangan tokoh. Dengan 

terkumpulnya teori yang sesuai, maka akan mempermudah perancangan 

tokoh yang baik. 

3. Perbanyak referensi film animasi maupun gambar-gambar ilustrasi 

sebanyak mungkin. Tidak lupa mengumpulkan secara mendetail hasil riset 

obervasi nyata jika hal tersebut dibutuhkan. 

4. Pahami baik-baik mengenai teori warna dalam merancang tokoh, karena 

teori warna berperan penting dalam menentukan kondisi tokoh yang akan 

dirancang. 

5. Lengkapilah unsur-unsur three dimensional character pada saat 

melakukan wawancara dengan narasumber.  
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